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The development of the world is inseparable from the development of information and 
communication technology. The internet has brought many changes in aspects of 
people's lives, including activism and social change. The high number of Instagram 
users makes activists also use this opportunity to achieve movement goals. Therefore, 
this research aims to find out how Instagram can be utilized to achieve the goals of 
activism and social change movements. This research uses a qualitative approach with 
library research and content analysis techniques. The results of the study show that 
Instagram plays a significant role for activists in supporting the achievement of 
movement goals but can only be used in activism that is supported by social media, not 
entirely based on social media.  
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Perkembangan dunia tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Internet membawa banyak perubahan dalam aspek kehidupan 
masyarakat termasuk dalam aspek kegiatan aktivisme dan perubahan sosial. Tingginya 
pengguna Instagram membuat para aktivis turut menggunakan kesempatan ini untuk 
mencapai tujuan gerakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Instagram bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuan gerakan aktivisme 
dan perubahan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
library research dan content analysis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
Instagram berperan cukup singnifikan untuk para aktivis dalam mendukung 
tercapainya tujuan gerakan namun hanya bisa digunakan dalam aktivisme yang 
didukung media sosial bukan sepenuhnya berbasis di media sosial. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia saat ini tidak terlepas 

dari perkembangan internet. Perubahan sosial 
yang terbentuk atas dorongan teknologi 
komunikasi digital melahirkan variasi format 
interaksi dan juga gaya hidup masyarakat. 
“Technology has changed the way we 
communicate” (McLuhan, 1962). Gambaran dari 
konsep Global Village yang dikemukakan oleh 
McLuhan meyakini bahwa media berpotensi kuat 
mempengaruhi pola sistem sosio-kultural 
masyarakat (Pamungkas, 2015). Perubahan dan 
perkembangan teknologi komunikasi dari media 
konvensional ke media digital memberikan 
individu ruang untuk saling berinteraksi secara 
virtual, didasarkan pada kesamaan minat, 
ketertarikan, gagasan, kepedulian, dan kesamaan 
visi yang ingin dicapai –seperti dalam gerakan 
aktivisme ataupun kampanye sosial (Putri & 
Pratiwi, 2022). Aktivisme digital memiliki variasi 
metode dalam membangun dan memobilisasi 
massa, serta mencapai tujuan gerakan. Metode 
tersebut diantaranya yaitu email dan text 
campaign, online fundraising, demonstrasi dan 
pawai online, pembangkangan sipil online, 

mapping technology and geographic information, 
e-petitions, strategi web, advocacy suites (sistem 
komprehensif yang membantu organisasi dalam 
advokasi online, sistem ini cocok untuk organi-
sasi dengan sedikit anggota dan membutuhkan 
bantuan profesional dalam mengorganisasikan 
advokasi online mereka), serta gerakan dan 
aktivisme di media sosial (McNutt, 2018). 

Media sosial terbukti mampu mendorong 
keberhasilan sebuah gerakan sosial, seperti 
gerakan ALS Ice Bucket Challenge, gerakan 
musim semi arab, Black Lives Matter, dan 
#MeToo merupakan bukti masif pengaruh media 
sosial terhadap kesuksesan sebuah gerakan. 
Namun tidak semua gerakan aktivisme melalui 
media sosial bisa mencapai visi mereka. Merlyna 
Lim (2017) menyimpulkan bahwa sebuah 
gerakan aktivisme di media sosial bisa mencapai 
kesuksesan apabila gerakan tersebut menganut 
unsur-unsur budaya kontemporer, yakni (1) 
narasi yang sederhana; (2) melibatkan tindakan 
dengan resiko yang rendah; (3) tidak berten-
tangan dengan metanarasi masyarakat dominan. 
Tren aktivisme digital memang meningkat 
seiring dengan kemunculan berbagai gerakan 
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politik di banyak negara (Jati, 2016). Tidak hanya 
seputar isu politik, gerakan-gerakan ini juga 
muncul atas kepedulian masyarakat atas isu-isu 
sosial, bencana alam, peduli lingkungan, 
diskriminasi, serta isu kekerasan seksual.  

Di Indonesia yang seringkali menjadi rujukan 
kesuksesan gerakan aktivisme di media sosial 
yaitu gerakan #KoinUntukPrita dan 
#CicakVsBuaya (Lim, 2017). Pada awal tahun 
2009, seorang ibu rumah tangga, Prita Mulyasari, 
dituntut oleh RS Omni Internasional dengan 
tuduhan pencemaran nama baik setelah 
tersebarnya email pribadi Prita kepada orang-
orang terdekatnya tentang keluhan buruknya 
pelayanan yang Prita dapatkan selama dirawat di 
rumah sakit itu. Prita terancam dipenjara 6 tahun 
dan denda sebesar Rp 204 juta, Prita sempat 
ditahan selama 3 minggu yang kemudian 
dibebaskan setelah kasus ini viral di Blog, 
Facebook, dan Twitter. Di Facebook muncul 
grup-grup untuk mendukung kasus Prita dengan 
jumlah anggotanya mencapai ratusan ribu 
pengguna. Selain menunjukkan kemarahan di 
media sosial, publik juga mendonasikan sejumlah 
uang untuk membayarkan denda Prita di 
pengadilan melalui #KoinUntukPrita. Beberapa 
tokoh publik seperti Megawati Soekarnoputri, 
Jusuf Kalla, bahkan SBY yang kala itu sedang 
menjabat sebagai presiden turut menunjukkan 
dukungan mereka atas kasus Prita. Dan pada 29 
Desember 2009 Prita akhirnya ditetapkan tidak 
bersalah, uang donasi yang terkumpul yang 
totalnya hampir mencapai 1 miliar rupiah, 
melalui #KoinUntukPrita kemudian didonasikan 
ke organisasi amal. Dalam kasus serupa, media 
sosial juga digunakan secara luas untuk 
mendukung Bibit Riyanto dan Chandra Hamzah 
dalam kasus yang dikenal sebagai Cicak Vs 
Buaya, yang menggambarkan perjuangan kasus 
masyarakat sipil melawan tuduhan korupsi 
kepada petinggi KPK. Facebook dan Twitter 
digunakan secara luas oleh netizen untuk 
melakukan dukungan dan memobilisasi massa 
turun ke jalan. Dan aksi-aksi ini sukses 
mendorong pemerintah untuk memenuhi 
keinginan publik dan membatalkan tuntutan 
antikorupsi atas kedua pimpinan KPK tersebut. 
Kedua kasus tersebut menunjukkan menguatnya 
peran media sosial sebagai ruang pembentukan 
wacana publik bagi komunitas virtual. 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller 
(2009), media sosial merupakan sebuah sarana 
bagi para penggunanya untuk berbagi informasi 
berupa teks, gambar, audio, dan video di antara 
para penggunanya. Maka dapat dipahami bahwa 

media sosial adalah sebuah media online yang 
dimana para pengguna internet dapat berkreasi, 
berinteraksi, dan saling mengirim informasi 
melalui konten maupun melalui fitur-fitur 
lainnya yang telah disediakan. Menurut laporan 
Hootsuite (We are Social) Digital Report 2022, 
total pengguna internet di dunia per Februari 
2022 adalah sejumlah 4,95 miliar dan total 
pengguna media sosial aktif yaitu sebanyak 4,62 
miliar. Di Indonesia, dari total populasi 277,7 juta 
jiwa pengguna internetnya adalah sebanyak 
73,7% atau setara dengan 204,7 juta, dengan 
rata-rata waktu mengakses internet sebesar 8 
jam, 36 menit. Pengguna media sosial aktif di 
Indonesia juga terus mengalami peningkatan 
setiap tahun, pada 2022 pengguna aktif media 
sosial di Indonesia telah mencapai 191,4 juta 
pengguna, dengan Instagram sebagai platform 
media sosial terbanyak kedua setelah WhatsApp, 
yakni 84,8% dari total populasi (Riyanto, 2022). 
Banyaknya pengguna Instagram mendorong para 
aktivis untuk turut memanfaatkannya sebagai 
media penyebaran isu-isu sosial untuk menarik 
perhatian masyarakat dan membentuk wacana 
publik. Karena memang pada dasarnya media 
sosial memberi kesempatan untuk semua 
komponen masyarakat, termasuk kaum margi-
nal, untuk bisa mencoba memenangkan massa, 
mengekspresikan dan menyuarakan wacananya 
sendiri (Nugroho & Syarief, 2012). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian deskriptif 
tentang aktivisme media sosial di Instagram. 
Penelitian ini sebagai upaya memberikan edukasi 
tentang aktivisme digital di media sosial 
Instagram. Dengan demikian, para aktivis bisa 
memaksimalkan penggunaan Instagram sebagai 
medium aktivisme. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Media dan Perubahan Sosial 
Perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi membawa dampak pada 
perkembangan dan perubahan sosial budaya 
masyarakat. Bagaimana manusia beradaptasi 
menggunakan media komunikasi yang 
menyesuaikan perkembangan zaman untuk 
menyampaikan pesan mereka kepada orang-
orang yang dituju agar didengar dan pesan 
dapat tersampaikan dengan baik sehingga 
membawa dampak sebagaimana yang 
diinginkan oleh pembuat pesan, termasuk juga 
dalam hal aktivisme dan gerakan sosial. Salah 
satu cara untuk mencapai tujuan dari 
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aktivisme adalah dengan mengajak sebanyak 
mungkin orang untuk mendukung isu atau 
masalah yang diperjuangkan dalam gerakan 
tersebut, maka teknologi komunikasi 
berperan penting di dalamnya. 

Diantara gerakan aktivisme yang cukup 
fenomenal dalam catatan sejarah abad ke-21 
adalah protes besar-besaran yang terjadi pada 
Januari 2011, yaitu rakyat Mesir dalam protes 
menentang pemerintahan lama Presiden 
Hosni Mubarak. Protes dipicu oleh revolusi di 
Tunisia yang pada gilirannya mengilhami 
demonstrasi di seluruh Timur Tengah. Ada 
banyak faktor yang berperan dalam protes 
revolusioner ini, beberapa percaya bahwa 
adopsi teknologi sosial—dari halaman 
Facebook hingga kamera ponsel—yang mem-
bantu mengatur dan mendokumentasikan 
gerakan tersebut berkontribusi langsung pada 
gelombang protes yang dikenal dengan 
sebutan Musim Semi Arab. Ada masih banyak 
lagi contoh gerakan serupa dengan gerakan 
Musim Semi Arab yang cukup masif, seperti 
Occupy Wall Street, Tea Party, gerakan anti-
globalisasi, gerakan #MeToo, semuanya meru-
pakan bagian dari aktivisme atau gerakan 
sosial (Little, 2014).  

Harlow dalam (Nasution, 2022) men-
definisikan aktivisme sebagai sebuah aksi dari 
sekelompok masyarakat yang memiliki 
pemikiran yang sama dan secara kolektif 
berupaya mengubah status quo dan 
mengadvokasi sebuah isu baik lokal maupun 
global, baik itu secara progresif ataupun tidak. 
Kelompok-kelompok ini mungkin mencoba 
untuk menciptakan perubahan (Occupy Wall 
Street, Arab Spring), menolak perubahan 
(gerakan anti-globalisasi), atau memberikan 
suara kepada mereka yang dicabut haknya 
(#MeToo, maupun gerakan hak-hak sipil 
lainnya). Menurut Joyce (2014) aktivisme 
dapat didefinisikan sebagai usaha untuk 
mengubah maupun mencegah terjadinya 
perubahan status quo guna meningkatkan 
ataupun melindungi ketentraman dan 
kesejahteraan masyarakat yang terancam 
melalui metode-metode yang tidak terbatas 
atas cara-cara konvensional. Gerakan sosial 
menciptakan perubahan sosial (Little, 2014). 
Gerakan-gerakan sosial seperti gerakan anti 
tembakau yang berhasil melarang merokok di 
gedung-gedung publik dan menaikkan harga 
rokok, hingga pemberontakan di seluruh 
dunia Arab, gerakan kontemporer men-

ciptakan perubahan sosial dalam skala global 
(Little, 2014).  

Dampak teknologi terhadap praktik 
aktivisme dan gerakan sosial diidentifikasi 
oleh Shirky (2008) dengan istilah Tectonic 
Shift –istilah yang dipinjam dari George W. S 
Throw, yaitu sebuah pendekatan atas praktik-
praktik gerakan sosial dengan lebih efektif 
dalam segi visibilitas, mobilitas, dan aksi. 
Tectonic Shift dijelaskan Shirky sebagai 
pergeseran bentuk aktivisme yang pada 
mulanya hanya mengandalkan kelompok-
kelompok terorganisir dan juga sistematis 
kemudian menjadi sebuah organisasi alter-
natif dengan jejaring digital yang secara 
fleksibel mampu berkumpul tanpa adanya 
pembagian tugas manajerial yang membatasi 
efektivitas aktivisme itu sendiri. Penggunaan 
jejaring media sosial ikut memiliki peran 
dalam peningkatan visibilitas gerakan di 
tengah kejenuhan media sehingga menaikkan 
tingkat partisipasi dan mobilisasi massa 
gerakan aktivisme (Hutchinson, 2021). 

Aktivisme digital mulai dilakukan sejak 
tahun 1994 dan fase-fase perkembangannya 
telah dirangkum Karatzogiani (2015) ke 
dalam empat fase perkembangan yaitu 
sebagai berikut: Fase pertama, meliputi tahun 
1994-2001, gerakan aktivisme digital diawali 
dari penemuan World Wide Web pada tahun 
1991 oleh Tim Berners Lee, digitalisasi 
produksi pada tahun 1980-an akhirnya dapat 
terhubung ke jaringan, dan penyiaran many-
to-many bukan lagi menjadi realitas yang 
dibuat-buat. Gerakan aktivisme digital fase 
awal ini juga didukung dengan diproduksinya 
sistem operasi Linux yang dimulai oleh Linus 
Torvalds pada tahun 1991. Gerakan-gerakan 
aktivisme digital yang sering dikaitkan dengan 
aktivisme digital fase pertama diantaranya 
yaitu (1) gerakan Zapatista di Meksiko pada 
tahun 1994, yakni gerakan anti-globalisasi 
menolak pelaksanaan perjanjian perdagangan 
bebas Amerika Utara, gerakan ini mengguna-
kan teknologi telepon satelit dan internet 
untuk menggalang massa; (2) transfer konflik 
etno-religius secara online (Falun Gong di 
China, Tamil di Sri Lanka, perang Kosovo, 
konflik Israel-Palestina); (3) kelahiran 
IndyMedia (independent media center atau 
IMC) selama protes anti-globalisasi di Seattle 
pada 1999; (4) dan penggulingan Estrada, 
Presiden Filipina, melalui penggunaan telepon 
seluler pada 2001. 
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Fase kedua, mencakup tahun 2001-2007, 
fase kedua perkembangan aktivisme digital 
dikaitkan dengan (1) peristiwa 11 September 
2001, yakni karena serangan jaringan Al-
Qaedah di Menara Kembar Amerika Serikat 
yang bukan hanya berdampak besar pada 
liputan berita tapi juga mendorong 
transformasi politik baik di Amerika Serikat 
maupun di tingkat global yang menyebabkan 
perang melawan teror dan pengekangan 
kebebasan sipil; (2) Perang Afghanistan dan 
Irak yang kemudian meningkatkan dampak 
politik internet di ruang publik global dan 
meningkatkan aktivisme digital dalam bentuk 
protes anti-perang, di mana TIK digunakan 
untuk mempercepat mobilisasi massa. Perang 
Irak (2003-2011) kemudian dikenal sebagai 
perang internet pertama, karena revolusi 
digital memastikan bahwa suara independen 
dan aktor media baru mampu menantang 
narasi resmi perang melawan teror dan 
menawarkan alternatif; (3) Revolusi Oranye 
Ukraina (2004-2005) menggunakan media 
baru untuk mobilisasi sosial-politik; (4) 
Hacktivisme selama Konferensi Republik di AS 
pada 2004; (5) dampak TIK pada perang 
Lebanon tahun 2006; (6) dan serangan siber 
Estonia tahun 2007. 

Fase ketiga, dari tahun 2007 hingga 2010, 
dimulai dengan konflik Ossetia Selatan. Pada 
2008 senator Barack Obama mengeksploitasi 
kekuatan aktivisme media sosial untuk me-
menangkan pemilihan presiden AS, menjadi 
presiden kulit hitam pertama Amerika Serikat. 
Periode ini termasuk pembentukan Gerakan 
Hijau setelah pemilu 2009 di Iran dalam upaya 
menggulingkan Mahmoud Ahmadinejad. 
Diikuti oleh insiden Google-China pada 2010 
dan juga lahirnya gerakan protes anti-
penghematan di Syntagma Square di Athena 
pada tahun yang sama. 

Fase keempat, 2010-2014, aktivisme digital 
dimulai dengan rilis video dari WikiLeaks 
(situs yang terkenal sering menerbitkan 
informasi rahasia pemerintah dan perusahaan 
yang berkaitan dengan kepentingan publik) 
pada musim panas tahun 2010, revolusi ‘Arab 
Spring’ di wilayah MENA (Middle East and 
North Africa), gerakan Occupy Wall Street pada 
2011 (gerakan ini terus menyebar di seluruh 
dunia, pada 2014 Occupy Central memimpin 
protes di Hongkong). Tahun 2011-2014 juga 
terjadi berbagai protes di beberapa negara 
seperti Portugal, Spanyol, Brazil, Turki, 
Nigeria, dan India, termasuk berbagai 

aktivisme yang berkaitan dengan feminis, 
LGBT, isu lingkungan, dan politik pangan. 
Periode ini juga sangat penting ditandai 
dengan pengungkapan Edward Snowden pada 
musim panas tahun 2013. Peretasan Sony di 
akhir tahun 2014 tampaknya telah 
mendorong aktivisme digital dan konflik siber 
ke babak baru. 

Beberapa motivasi individu dalam 
melakukan gerakan aktivisme media sosial 
dikemukakan (Sharma et al., 2021): (1) 
aktivisme media sosial memungkinkan 
terciptanya komunitas yang dapat diakses 
untuk kepentingan bersama; (2) Meningkat-
kan kesadaran tentang pengalaman yang 
kurang terwakili, media sosial sering kali 
digunakan para aktivis sebagai alat untuk 
menjelaskan pengalaman pribadi mereka yang 
kurang terwakili; (3) Saluran untuk ekspresi 
individu, aktivisme media sosial telah 
memungkinkan individu untuk berbagi 
pengalaman dan perspektif mereka tentang 
isu-isu yang penting bagi mereka, platform ini 
juga memungkinkan beragam cara 
berekspresi. 

Vegh (2013) mengemukakan bahwa 
terdapat tiga kategori aktivisme online, yaitu: 
(1) Aktivisme untuk advokasi atas suatu isu, 
memberikan informasi terkait sebuah isu yang 
umumnya belum banyak mendapat perhatian 
publik maupun media arus utama. Internet 
memungkinkan individu dan organisasi untuk 
menyebarkan informasi yang mungkin tidak 
dilaporkan, kurang dilaporkan, atau salah 
dilaporkan oleh media arus utama. Aktivisme 
digital memungkinkan pengguna untuk 
menjelaskan isu ini, membangun komunitas 
melalui solidaritas, atau memberikan tekanan, 
menuntut tindakan dan pertanggungjawaban 
dari pihak berwenang. (2) Mobilisasi/ 
organisasi. Aktivisme digital dapat menjadi 
cara yang efektif untuk mengkoordinasi dan 
memobilisasi tindakan offline. Ini juga dapat 
digunakan untuk menyerukan demonstrasi 
atau menyoroti suatu isu kepada otoritas 
terkait. (3) Aktivisme aktif/reaktif. Dalam 
kategori ini, para aktivis menggunakan 
peretasan sebagai bentuk pembangkangan 
sipil untuk mempromosikan agenda politik 
atau perubahan sosial. Namun, bentuk 
aktivisme ini sering menimbulkan masalah 
karena sifatnya yang jahat dan merusak 
karena merusak keamanan internet. 

Media sosial sebagai salah satu metode 
aktivisme digital telah berhasil memperkuat 
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gerakan sosial (Mellen, 2013). Media sosial 
mengubah lanskap ontologi dan epistemologi 
aktivisme membantu menciptakan apa yang 
kita sebut sebagai aktivisme digital (Chapman, 
2016). Media sosial dipandang sebagai 
teknologi konvergen karena menggabungkan 
berbagai format komunikasi ke dalam satu 
platform (Cammaerts, 2015). Kapasitas dan 
kecepatan infrastruktur internet meningkat 
dengan dramatis, memfasilitasi lebih banyak 
kemungkinan dan pengalaman kedekatan 
individu dimana interaksi di media sosial bisa 
bersifat real time dan mengaburkan batas 
ruang. Hal ini menjadi mungkin karena 
dukungan berbagai jenis protokol web dan 
platform online memungkinkan berbagai jenis 
praktik komunikasi dapat terjadi. Media sosial 
memainkan peran konstitutif dalam 
mengorganisir dan memobilisasi gerakan 
aktivisme di tingkat global, komunikasi dan 
mediasi dapat diposisikan sebagai komponen 
penting dalam berbagai mobilisasi dan 
perjuangan gerakan (Cammaerts, 2015).  

Lebih lanjut, Cammaerts (2015) ber-
pendapat bahwa pemanfaatan internet dalam 
aktivisme dan gerakan sosial dapat dibagi 
dalam dua kategori yakni: 
1. Tindakan aktivisme didukung TIK  

Tindakan yang didukung TIK mengacu 
pada alat konvensional gerakan sosial yang 
menjadi lebih mudah diatur dan 
dikoordinasikan berkat TIK (van Laer & 
van Aelst, 2010). Media sosial mendukung 
gerakan para aktivis untuk melakukan 
pengorganisasian internal (Auliantiy, 
2020). Aktivis memanfaatkan teknologi dan 
teknik yang ditawarkan internet dan media 
sosial untuk mencapai tujuan tradisional 
mereka.  

2. Tindakan aktivisme yang berbasis TIK  
Tindakan aktivisme ini lebih menyoroti 

fungsi kreatif internet dari taktik baru dan 
yang dimodifikasi yang memperluas 
perangkat aksi gerakan aktivisme (van Laer 
& van Aelst, 2010). Media sosial 
memainkan peran yang semakin konstitutif 
dalam mengorganisir gerakan aktivisme 
(Cammaerts, 2015). Aktivisme ini hanya 
ada karena internet, termasuk diantaranya 
yaitu petisi online, email bomb, culture 
jamming (gerakan anti-konsumerisme 
melalui karya seni yang lucu dan juga 
menyindir), hacktivism, pembentukan 
media alternatif. 

Cammaerts (2015) juga membagi fungsi 
dan peran media sosial dalam pemenuhan 
kebutuhan aktivis ke dalam dua kategori: 
1. Internal atau inward 

a) Organisasi dan koordinasi secara 
internal. Media sosial berpotensi untuk 
membuat organisasi dan koordinasi 
internal lebih efisien.  

b) Berdiskusi, berdebat, bermusyawarah, 
dan pengambilan keputusan. Media 
sosial memungkinkan komunikasi 
multidireksional antara one-to-one, one-
to-many, many-to-many, few-to-few, 
dengan dukungan infrastruktur berbagai 
jenis protokol web dan platform online. 
Hal ini mewadahi para aktivis untuk 
melakukan deliberasi secara online. 
 

2. Eksternal atau outward 
a) Mobilisasi, merekrut, dan membangun 

jaringan  
Media sosial memfasilitasi aktivis 

untuk dapat melakukan mobilisasi dan 
rekrutmen secara lebih efisien dan 
minim biaya. Menurut Vegh (2013) 
mobilisasi aktivisme online bisa 
dilakukan dalam tiga cara yaitu, seruan 
untuk melakukan tindakan aksi offline, 
seruan tindakan yang biasanya terjadi 
secara offline tapi dapat lebih efisien 
dilakukan secara online (misalnya 
seruan untuk menghubungi perwakilan 
rakyat melalui email/pesan singkat), 
dan seruan tindakan online yang hanya 
mungkin dilakukan secara online 
(seperti kampanye spamming besar-
besaran yang terkoordinasi atau 
serangan ping storm). 

b) Menyebarluaskan kerangka gerakan 
secara independen dari media arus 
utama 

Media sosial menyediakan arsip, 
memori dan repositori konten yang 
berkaitan dengan protes. Mediasi diri 
para aktivis berkontribusi pada arsip 
artefak protes. Self-mediation dapat 
dilakukan dengan mendistribusikan 
pembingkaian gerakan melalui saluran 
komunikasi yang independen. Melalui 
media sosial aktivis difasilitasi untuk 
dapat mendistribusikan wacana-wacana 
protes. 

c) Menyerang musuh ideologis.  
Internet dan media sosial digunakan 

aktivis sebagai senjata untuk melawan 
musuh ideologis mereka. TIK digunakan 
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sebagai instrumen aksi langsung seperti 
yang ditunjukkan oleh taktik “peretasan 
jaringan”. Contoh lainnya yaitu taktik 
sousveillance, yakni mengawasi para 
pengawas yang dilakukan oleh aktivis 
terhadap negara atau tokoh masyarakat. 
Perekaman dan pemotretan perilaku 
agresif lembaga keamanan negara 
(tentara dan polisi) selama berlangsung-
nya demonstrasi, ini dapat digunakan 
sebagai taktik tandingan agresif pasif 
untuk mengungkap kekerasan yang 
disponsori oleh polisi atau negara. 
Media sosial kemudian digunakan untuk 
menyebarluaskan konten yang diunggah 
oleh aktivis yang dapat menjadi viral 
dan diangkat oleh media arus utama. 
Taktik sousveillance ini memainkan 
peran penting selama protes Musim 
Semi Arab dan protes mahasiswa di 
Inggris tahun 2011. 

 

Merlyna Lim (2017) menyimpulkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah 
gerakan aktivisme media sosial dapat 
dikatakan sukses, yaitu: (1) wacana gerakan 
tersebut harus mengikuti nilai-nilai dasar 
budaya kontemporer yang dikonsumsi 
masyarakat: kemasan yang ringan, selera 
berita utama (headline appetite), dan tampilan 
cuplikan; (2) dipopulerkan dengan narasi 
yang sederhana; (3) melibatkan aksi yang 
rendah resiko; (4) sejalan dengan narasi besar 
yang diyakini masyarakat dominan; (5) serta 
tidak bertentangan dengan narasi yang 
dipopulerkan oleh media arus utama. 

 
B. Perkembangan Instagram sebagai Medium 

Aktivisme 
Gerakan aktivisme dan komunikasi visual 

telah lama menjadi bagian dari masyarakat 
(Cornet et al., 2017). Perkembangan media 
sosial menyebabkan ekspansi gerakan sosial 
ke dunia online melahirkan gerakan-gerakan 
yang memanfaatkan komunikasi visual 
dengan cara-cara baru, Instagram menjadi 
salah satu media sosial berbasis visual dengan 
basis massa yang tinggi sangat memungkinkan 
untuk terjadinya diskusi tentang gerakan 
sosial dengan komunikasi visual sebagai 
faktor utama pertukaran informasi (Cornet et 
al., 2017). Aktivisme visual ini telah 
dipraktekkan sejak awal fotografi (Cornet et 
al., 2017), diantara platform yang cukup 
populer digunakan sebagai media aktivisme 
adalah Instagram. Instagram merupakan 

platform media sosial berbasis visual yang 
cukup populer di dunia, yakni dengan 1,386 
miliar pengguna Instagram berada di 
peringkat keempat platform media sosial 
paling populer berdasarkan jumlah pengguna, 
dibawah Facebook (2,85 miliar pengguna), 
YouTube (2,29 miliar pengguna), dan 
WhatsApp (1,6 miliar pengguna) (Dixon, 
2022). 

Adapun beberapa motif dibalik penggunaan 
Instagram bagi pengguna dirangkum (Lee et 
al., 2015) antara lain: (1) social interaction, 
Instagram mewadahi pengguna untuk 
membangun dan memelihara hubungan sosial 
mereka hingga untuk mendapatkan 
dukungan; (2) archiving, Instagram digunakan 
untuk merekam momen-momen berharga 
dalam kehidupan para pengguna; (3) self-
expression, Instagram digunakan untuk 
mempresentasikan kepribadian, gaya hidup, 
dan selera pengguna melalui foto atau video 
yang diunggah; (4) escapism and peeking, 
dimana pengguna memanfaatkan Instagram 
untuk mengejar relaksasi, menghindari 
masalah yang mereka hadapi di dunia nyata 
dan mengintip foto orang lain. Semua motif di 
atas bisa kita pahami sebagai keterjangkauan 
yang difasilitasi melalui fitur dan kerangka 
kerja yang tersedia di dalam platform 
Instagram (Pdxscholar & Seibel, 2019).  

Tidak seperti platform media sosial lain, 
fitur-fitur di Instagram sebenarnya tidak 
mudah digunakan untuk kegiatan aktivisme 
politik dan sosial (Haq et al., 2022). Diantara 
kekurangan tersebut yaitu tidak tersedianya 
fitur trending topics, second degree 
interactions, konten yang sangat berbasis 
visual, fitur re-sharing, virality measurement, 
serta exposure time Instagram story yang 
terbatas, tidak tersedianya fitur-fitur ini dapat 
mengekang eksposure suatu informasi ke 
pengguna yang pada gilirannya juga 
berdampak kepada ketercapaian dari suatu 
aktivisme sosial itu sendiri (Haq et al., 2022). 
Namun, terlepas dari semua keterbatasan 
tersebut, para aktivis mengemukakan bahwa 
Instagram tetap memberikan dinamika 
penting dalam suatu gerakan sosial yakni 
besarnya audiens muda yang dapat menerima 
isu/masalah ketidakadilan sosial melalui 
medium yang cukup fleksibel (Ho & 
McCausland, 2020). Di Instagram #metoo 
(gerakan anti kekerasan seksual) dibagikan 
1,5 juta kali, #timesup (tagar untuk gerakan 
anti kekerasan seksual) dibagikan 597.000 
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kali, dan #marchforourlives (gerakan 
melawan kekerasan bersenjata) dibagikan 
562.000 kali dan menjadi tagar terkait 
advokasi teratas (Instagram, 2018), Instagram 
juga berperan besar dalam aksi Black Lives 
Matter dimana terdapat lebih dari 28 juta 
pengguna Instagram mengunggah kotak hitam 
kosong ke dalam feed Instagram mereka 
sebagai bagian dari #BlackOutTuesday (Ho, 
2020). Selain itu, para aktivis juga membentuk 
akun Instagram yang resmi untuk 
#BlackLivesMatter Global Network 
Foundation untuk mengkoordinir mobilisasi 
gerakan dan sebagai sumber rujukan bagi 
para aktivis tentang perkembangan gerakan. 
Para aktivis ini menggunakan berbagai fitur 
pendukung seperti Instagram stories, reels, 
tagging, Instagram feed, collab post instagram, 
dan juga tagar. Oleh karenanya untuk bisa 
berpartisipasi dalam sebuah gerakan 
kampanye/aktivisme online, pengguna 
banyak menyesuaikan fitur dan fungsionalitas 
Instagram sehingga tujuan gerakan bisa 
tercapai (Cornet et al., 2017).  

Memvisualisasikan informasi sangat 
penting untuk menciptakan narasi yang jelas 
dan otentik bagi aktivis untuk menarik dan 
menggerakkan emosi masyarakat, dan 
Instagram merupakan platform yang memang 
didesain untuk penyebaran informasi berupa 
visual maupun audio-visual (Ho & 
McCausland, 2020). Dari perspektif organisasi, 
postingan Instagram dapat digunakan untuk 
mempertahankan mobilisasi, berbagi infor-
masi, dan menggunakan teknik pembingkaian 
untuk menjaga aktivis agar tetap termotivasi, 
tetap terhubung satu sama lain, berbagi 
identitas kolektif dan juga budaya, serta 
mempersiapkan diri mereka untuk aksi 
gerakan selanjutnya (Einwohner & Rochford, 
2019).  

Evolusi Instagram yang secara rutin 
menambahkan fitur-fitur terbaru (seperti: 
explore, top and recent hashtag, stories, polls, 
question box, reels, IGTV, collaboration feed) 
selain membuat Instagram terus unggul dalam 
persaingan eksistensi media sosial (Kaleem, 
2022), fitur-fitur tersebut juga semakin 
mempermudah para aktivis untuk menum-
buhkan organic follower pada Instagram 
mereka, berinteraksi, dan menyebarkan isu 
yang sedang diadvokasi, bahkan melakukan 
penggalangan dana, misalnya Movers and 
Shakers NYC dengan memanfaatkan fitur 
Instagram Feed, Instagram story, reels, 

hashtag, tagging, Instagram bio, dan bekerja 
sama dengan para influencer Instagram 
berhasil mengumpulkan $ 10.000 untuk 
membeli 12.000 masker KN95 untuk 
pengunjuk rasa Black Lives Matter (Ho & 
McCausland, 2020). ASPCA (American Society 
for the Prevention of Cruelty to Animals) 
berhasil mengumpulkan donasi lebih dari 95 
juta rupiah dalam galang dana #HurricaneIan 
untuk membantu korban badai Ian dengan 
memanfaatkan fitur donasi yang disediakan 
Instagram. Seperti halnya yang dilakukan oleh 
Instagram @for.mujeres dalam aktivisme 
#SantriMenuntutKeadilan yang juga berhasil 
menyita banyak perhatian masyarakat dan 
media arus utama sehingga kasus kekerasan 
seksual terhadap santri yang menjerat MSAT 
berujung pada putusan hukuman 7 tahun 
penjara. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Media sosial memiliki dampak yang 

signifikan dalam perubahan sosial. Kegiatan-
kegiatan dalam aktivisme tradisional kini 
telah bergeser mengikuti perkembangan 
pesat media informasi dan komunikasi 
menjadi kegiatan aktivisme di media sosial. 
Instagram sebagai salah satu media sosial 
terpopuler di masyarakat turut dimanfaatkan 
oleh para aktivis untuk mencapai tujuan 
gerakan sosial. Meski banyak fitur Instagram 
yang kurang mendukung kegiatan aktivisme 
dan pertumbuhan diskusi publik, namun hal 
ini tidak menjadi penghalang. Para aktivis 
menyesuaikan penggunaan fitur-fitur yang 
memang sudah dikembangkan oleh Instagram 
sehingga tujuan gerakan bisa tetap tercapai. 
Namun, untuk saat ini peneliti mendapati 
bahwa pemanfaatan Instagram masih terbatas 
pada media pendukung gerakan sosial, 
gerakan-gerakan aktivisme offline dan peran 
media arus utama masih memiliki peran 
dominan dalam kesuksesan suatu gerakan 
aktivisme sosial. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh Merlyna Lim. Bahwa 
suatu aktivisme media sosial bisa mencapai 
kesuksesan apabila memenuhi 3 aspek yaitu 
1) penggunaan narasi yang sederhana; 2) 
melibatkan tindakan aktivisme beresiko 
rendah; 3) sejalan dengan metanarasi 
masyarakat dominan. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
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masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Aktivisme Media Sosial 
di Instagram: Studi Literatur. 
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